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SUMMARY

RISA SAPUTRT TNDAH. The Fffectivenees of Bleaching Earth in Crude Palm Oil 

with different Deterioration of Bleachability Tndex (DOBT) of Vegetable Oil 

Bleaching (Supervised by KIKIYULTATI and BASUNT HAMZAH).

The aim of this research was to evaluate the effectiveness of bleaching earth 

at different concentrations (0,7%, 1% and 1,3%) and different types (Landaw 

clay and Florida clay) to bleach CPO with two different of DOBT number (1,9 and 

2,6).

raw

The research was conducted from June to August 2009 and laboratory

analysis was performed in PT. Sinar Alam Permai laboratory and Agriculture 

chemistry laboratory. It was designed in Split-split Plot with the plot as the factor of

concentration while the split was DOBT number and bleaching types. Each treatment

combination was repeated three times. The parameters observed were carotene

content, peroxide number and Lovibond colour score.

The result showed that the increase of bleaching earth concentration 

decreased the carotene content, peroxide number and Lovibond colour score. The 

DOBT’s number influenced the peroxide number and Lovibond colour score. The 

bleaching type influenced the carotene content. The bleaching earth of Florida clay 

more effective than Landaw raw clay in bleaching the CPO. Tt was also showed 

that the lower DOBT number resulted in the more difficult bleaching process.

was



The lovihond colour score of all BPO (Bleached Palm Oil) met the PORIM

Standard of 20 R maximum, m units the scores were 17,417 R, 17,417 R and 16,417

R ohtained from hleaching process at 0,7%, 1 % and 1,3% of bleaching earth.



RINGKASAN

RTSA SAPUTRT INDAH. Efektivitas Bleaching Earth pada Angka Deterioration 

of Bleachability index (DOBT) Minyak Kelapa Sawit yang Berbeda dalam

Minyak Goreng (dibimbing oleh KTKI YUL1ATI dan BASUNl

Proses

Pemucatan

HAMZAH).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektifitas bleaching earth pada 

konsentrasi yang berbeda (0,7%, 1% dan 1,3%), jenis yang berbeda (Landaw raw 

clay dan Florida clay) pada pemucatan CPO dengan dua angka DOBT yang berbeda

(1,9 dan 2,6).

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni sampai bulan Agustus 2009 dan

analisa laboratorium dilakukan di laboratorium PT. Sinar Alam Permai dan

Laboratorium Kimia Hasil Pertanian. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak

Terbagi-bagi (Split-Split Plot Design) dengan faktor konsentrasi sebagai plot

sedangkan split adalah angka DOBT dan jenis bleaching earth. Masing-masing

kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Parameter yang diamati adalah

konsentrasi karoten, bilangan peroksida dan angka lovibond colour.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi bleaching 

earth menurunkan konsentrasi karoten, bilangan peroksida dan angka Lovibond 

colour. Nilai DOBT mempengaruhi nilai bilangan peroksida dan angka Lovibond 

colour. Jenis bleaching earth mempengaruhi konsentrasi karoten. Bleaching earth 

jenis Florida clay lebih efektif dari pada jenis Landaw raw clay dalam pemucatan



CPO. Hasil juga menunjukkan bahwa semakin rendah angka DOBT, maka semakin

sulit proses pemucatan.

Angka lovibond colour dari semua BPO (Bleached Palm Oil) telah

memenuhi standar PORIM yaitu 20 R maksimum. Nilainya adalah 17,417 R, 17,417

R dan 16,417 R yang didapat dari proses pemucatan pada 0,7%, 1% dan 1,3% dari

hleaching earth.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang berperanan

Pengembangan kelapa sawit antara lainpenting bagi subsektor perkebunan, 

memberikan manfaat dalam peningkatan pendapatan petani dan masyarakat

(Tim Tanaman Perkebunan Besar, 2005). Tanaman kelapa sawit dapat menghasilkan 

minyak sawit dan minyak inti sawit. Sampai saat ini Tndonesia merupakan salah satu 

negara produsen utama minyak kelapa sawit dunia (Apriansyah, 2006). Produk 

kelapa sawit termasuk minyak sawit mentah atau C.rude Palm Oil (CPO), hingga

saat ini masih menjadi salah satu komoditi andalan ekspor nonmigas Sumsel setelah

karet.

Industri hilir kelapa sawit produk pangan yang umum diusahakan di 

Indonesia berupa minyak goreng. Minyak goreng merupakan salah satu bahan 

makanan pokok yang dikonsumsi oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia. 

Minyak goreng berfungsi sebagai pengantar panas, penambah rasa gurih, dan 

penambah nilai kalori bahan pangan (Winamo, 1997),

Proses produksi minyak goreng dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap 

pemurnian (refinery) dan tahap ffaksinasi. Proses pemurnian minyak terdiri dari 

rangkaian proses pre-treatment section, pemisahan gum (degumming section), 

pemucatan (hleaching), dan penghilangan bau (deodorization). Sementara proses 

fraksinasi terdiri dari proses persiapan dan pengkondisian minyak, tahap kristalisasi 

dan pemisahan {filtrasi) (Risa, 2009).

1



2

Minyak kelapa sawit mengandung zat warna seperti karoten dan turunannya 

yang memberikan warna merah-kuning pada minyak. Adanya warna dan bilangan 

Deterioration of Bleachability 1ndex (DOBI) yang rendah tidak disukai dalam 

industri karena minyak sawit semakin sulit untuk dipucatkan (Pahan, 2008). 

Pemucatan adalah proses yang kritis pada pemurnian minyak baik secara fisik 

maupun kimia (Pahan, 2008). Pemucatan dilakukan dengan mencampur minyak 

dengan sejumlah kecil adsorben berupa bleaching earth.

Bleaching earth berfungsi untuk menyerap warna-warna alami (karoten), dan 

kotoran sehingga diperoleh warna minyak yang lebih jernih. Penggunaan bleaching 

earth sangat tergantung pada besar kecilnya DOBI. Parameter DOBI menunjukkan 

kemudahan penyerapan impurities pada CPO oleh bahan penyerap warna seperti 

bleaching earth. Semakin besar nilai DOBI semakin mudah warna pada CPO 

diserap oleh bahan penyerap warna.

Nilai DOBI pada CPO selalu berubah-ubah pada setiap hasil pengolahan,

sehingga konsentrasi bleaching earth yang digunakan pada produksi minyak goreng 

juga selalu berubah. Perbedaan angka DOBI menyebabkan proses produksi 

berlangsung lama dan tidak efektif karena adanya pengulangan proses pemucatan 

bila warna Bleached Palm Oil (BPO) belum sesuai dengan standar. Proses 

pemucatan dilakukan hingga warna BPO sesuai dengan standar.

Berdasarkan alasan diatas, untuk mendapatkan karakteristik warna BPO yang 

sesuai standar maka perlu dilakukan penelitian mengenai penetapan konsentrasi 

bleaching earth pada berbagai angka DOBI.
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B. Tujuan

Menentukan efektivitas jenis dan konsentrasi Bleaching earth pada proses

pemucatan {bleaching) CPO dengan DOBT yang berbeda untuk menghasilkan warna

BPO yang sesuai standar.

C. Hipotesis

Diduga perbedaan konsentrasi dan jenis Bleaching earth mempengaruhi

efektivitasnya dalam proses pemucatan CPO.
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